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ABSTRAK 

 

Potensi ikecelakaan ikerja idapat iterjadi ipada isetiap iaktivitas ipekerjaan,ikecelakaan ikerja idapat 

diakibatkan ioleh imesin-mesin imaupun ifaktor ikelalaian ipekerja. iSistem iManajemen iKeselamatan idan 

Kesehatan iKerja i(SMK3) imerupakan istandarisasi iyang idilakukan isetiap ipekerjaan ikontruksi iuntuk 

meminimalkan irisiko ikecelakaan ikerja iyang iterjadi iketika idilakukan isuatu ipekerjaan ikontruksi. iTujuan 

dari ipenelitian iini iadalah Mengetahui Bahaya, Nilai Risiko, Metode Pengendalian Risiko dan Peluang, 

Pekerjaan Drainase pada Proyek Rekonstruksi Jalan Prof. Jhon Aryo Katili Kota Gorontalo. Teknik iyang 

digunakan idalam ipengumpulan idata iyaitu ipengamatan ilangsung idi lapangan. Analisis data idimulai idengan 

menghitung inilai irisiko idengan ibentuk irating. iMetode ipenelitian iyang digunakan dalam penelitian iini 

menggunakan imetode iidentifikasi ibahaya, ipenilaian irisiko, ipengendalian risikoidan peluang i(IBPRP). IBPRP 

merupakan ipenilaian irisiko ikeselamatan ikonstruksi ipada isetiap tahapan pekerjaan iuntuk itiap iitem pekerjaan 

yang idihitung idengan iperkalian itingkat ikekerapan idan tingkat keparahan, yakni: mengidentifikasi potensi 

risiko dari bahaya-bahaya yang telah didapat dari pengumpulan data di lingkungan pekerjaan. Penilaian risiko 

setelah didapat data tentang aktifitas dilingkungan pekerjaan yang berpotensi menimbulkan bahaya dan risiko, 

selanjutnya dilakukan penilaian risiko. Hasil dari penelitian ini terdapat potensi bahaya kecelakaan kerja pada 

pekerjaan drainase. Untuk penilaian risiko dengan nilai tertinggi 5, yaitu tingkat risiko kecil. Dari segi keselamatan 

pada pekerjaan drainase proyek rekonstruksi jalan Prof. Jhon Aryo Katili Kota Gorontalo masih memiliki 

beberapa kekurangan khususnya keselamatan. Faktor kecelakaan yang terjadi pada pekerjaan drainase yaitu 

pekerja tanpa APD, tidak menerapkan K3 dan tidak berhati-hati dalam menggunakan alat kerja. 

 

Kata kunci: Evaluasi, SMK3, IBPRP, Proyek, Rekonstruksi  

 

ABSTRACT 

 

The potential for work accidents can occur in every work activity, work accidents can be caused by 

machines or factors of worker negligence. Occupational Health and Safety Management System (SMK3) is a 

standardization carried out by every construction work to minimize the risk of work accidents that occur when 

construction work is carried out. The purpose of this study is to Know Hazards, Risk Values, Risk Control Methods 

and Opportunities, Drainage work on the Prof. Jhon Aryo Katili Road Reconstruction project in Gorontalo City. 

The technique used in data collection is direct observation in the field. Data analysis begins by calculating the 

risk value with the Rating form. The research method used in this thesis uses hazard identification methods, risk 

assessment, risk control and opportunities (IBPRP). IBPRP is a construction safety risk assessment at each stage 

of work for each work item calculated by multiplying the frequency and severity. The results of this study there is 

a potential danger of work accidents in drainage work. For risk assessment with the highest value of 5, that is, 

the level of risk is small. In terms of safety, the drainage work of the road reconstruction project, Prof. Jhon Aryo 

Katili, Gorontalo City still has several shortcomings, especially safety. Factors that occur in drainage work are 

workers without PPE, not applying K3 and not being careful in using work tools. 

 

Keywords: Evaluation, IBPRP, Project, Reconstruction  

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

adalah segala kegiatan keteknikan untuk mendukung 

Pekerjaan Konstruksi dalam mewujudkan 

pemenuhan Standar Keamanan, Keselamatan, 

Kesehatan, dan Keberlanjutan yang menjamin 

keselamatan keteknikan konstruksi, keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja, keselamatan publik dan 

keselamatan lingkungan (UU PUPR NO.10 Tahun 

2021). Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

Nomor 3/MEN/1998 kecelakaan adalah suatu 

kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga 

semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan 

harta benda (Sastrohadiwiryo, 2002). Jasa Konstruksi 

penyelenggaraan pekerjaan konstruksi wajib 

memenuhi ketentuan tentang keteknikan, keamanan, 

keselamatan dan kesehatan kerja, perlindungan 

tenaga kerja dan lingkungan, untuk mewujudkan 
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tertib penyelenggaraan pekerjaan konstruksi. 

Kontrak Kerja Konstruksi sekurang‐kurangnya harus 

mencakup uraian mengenai: “Perlindungan tenaga 

kerja yang memuat ketentuan tentang kewajiban para 

pihak dalam pelaksanaan K3 serta jaminan social 

(UU No.18 tahun 1999). Besarnya potensi bahaya 

pada pekerjaan konstruksi untuk dapat menimbulkan 

insiden atau cedera pada pekerja yang ditentukan 

oleh kemungkinan dan keparahan yang 

diakibatkannya, sehingga harus dikelola dan 

dihindarkan melalui manajemen K3 yang baik (Teja, 

2015).   

Pekerjaan drainase pada proyek rekonstruksi 

Jalan Prof. Jhon Aryo Katili Kota Gorontalo yang 

terletak di daerah pinggir kota dan masih belum 

mendetail mengenai Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

efektif khususnya pada pekerjaan drainase, sehingga 

sudah selayaknya jika pekerjaan tersebut 

menghindari kecelakaan kerja dan berakibat 

merugikan perusahaan. Pada saat dilaksanakannya 

pekerjaan sebaiknya menerapkan standar 

pelaksanaan SMK3, sedangkan yang terjadi pada 

pekerjaan saluran drainase di proyek rekonstruksi 

jalan Prof. Jhon Aryo Katili Kota Gorontalo belum 

sepenuhnya menerapkan SMK3 terutama pada 

pekerja lokal. Karena disetiap pekerjaan memiliki 

risiko bahaya, pekerja harus berpengalaman dan 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap 

seperti helm, rompi, boots, sarung tangan sesuai 

dengan penerapan SMK3. Pada pekerjaaan 

pengaspalan para pekerja sudah mengikuti penerapan 

SMK3, sedangkan pada pekerjaan drainase berupa 

pada galian tanah, pasangan batu, beton bertulang 

dan pemasangan beton pracetak tipe U belum 

menerapkan SMK3. Dengan ketidakdisplinan 

pekerja tersebut terhadap penerapan SMK3 maka 

akan menimbulkan risiko bahaya, baik pada para 

pekerja, pengendara serta pejalan kaki. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan 

drainase proyek rekonstruksi Jalan Prof. Jhon Aryo 

Katili Kota Gorontalo dengan Menggunakan Metode 

IBPRP, yaitu Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, 

Penentuan Pengendalian Risiko dan Peluang. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian   

 

2.1.   Bagan Alir  

 
 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 



JVST 3(1), 17 -  22 Pou M.N.R, Bumulo R, Fitriana N 

doi: https://doi.org/ 10.56190/jvst.v3i1.41, p-issn/e-issn: 2808-5531/2809-6232 

EVALUASI SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (SMK3) PEKERJAAN 

DRAINASE PADA PROYEK REKONSTRUKSI JALAN PROF. JHON ARYO KATILI KOTA GORONTALO 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE IBPRP          19 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pengamatan lapangan. 

Teknik pengamatan yang dilakukan peneliti adalah 

pengamatan terbuka, yaitu pengamatan yang mana 

keberadaan pengamat diketahui oleh subjek yang 

diteliti dan subjek memberikan kesempatan kepada 

pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi 

dan subjek menyadari adanya orang yang mengamati 

apa yang subjek kerjakan (Prastowo, 2010). 

Data yang diperlukan terdiri atas: 

1. Data Primer 

− Identifikasi Risiko pada saat pekerjaan 

dilapangan 

− Standar penerapan K3 Konstruksi di 

lapangan 

2. Data Sekunder 

− Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

dari pihak pelaksana 

− Laporan yang memuat nilai Kontrak 

Pekerjaan  

2.3. Metode Pengolahan Data  

Penulis melakukan Pengolahan data yang 

terdiri atas:  

1. Mengidentifikasi potensi risiko dari bahaya-

bahaya yang telah didapat dari pengumpulan 

data di lingkungan pekerjaan. 

2. Penilaian risiko setelah didapat data tentang 

aktifitas dilingkungan pekerjaan yang 

berpotensi menimbulkan bahaya dan risiko, 

selanjutnya dilakukan penilaian risiko. 

Tahapan dalam melakukan penilaian risiko 

dimulai dari penentuan skala Severity adalah 

dampak dari bahaya yang ditimbulkan 

memiliki lima tingkat kekerapan yaitu; hampir 

pasti terjadi, sangat mungkin terjadi, mungkin 

terjadi, kecil kemungkinan terjadi dan hampir 

tidak terjadi. Semakin ikecil nilainya isemakin 

iberbahaya ibila kecelakaan itersebut iterjadi 

ikarena idapat mengakibatkan iberhentinya 

iseluruh kegiatan.  

3. Menentukan pengendalian risiko untuk 

meminimalisir dan menangani bahaya agar 

tidak terjadi lagi. Dengan cara subtitusi atau 

eliminasi. menyesuaikan SOP (standard 

operating procedure) yang terbaru dan 

memastikan relevan dengan keadaan yang 

terbaru. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Bahaya 

Berdasarkan idari ihasil ipengamatan 

dilapangan. iDengan imengamati isetiap ipekerjaan 

yang imungkin imenimbulkan ibahaya iterhadap 

keselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3). iMulai dari 

ikegiatan irutin imaupun inon-rutin iyang dilakukan 

ipada isetiap ipekerjaan iyang iberada idi ruas Prof. 

Jhon Aryo Katili Kota Gorontalo. Untuk Identifikasi 

Bahaya dan Pengendalian Risiko dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Identifikasi Bahaya 
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3.2 Peniliaian Risiko 

Setelah isemua irisiko iteridentifikasi 

kemudian idilakukan ipenilaian irisiko. iPenilaian 

risiko idilakukan iuntuk imengetahui itingkatan risiko 

Keselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3) pada 

pekerjaan iyang iberlangsung idi ilapangan. Item 

Untuk pekerjaan saluran udict tipe DS 3a dan tipe DS 

6a teridentifikasi memiliki risiko bahaya memberikan 

dampak pada pekerja, tingkat kemungkinan risiko 

bahaya adalah 5 (besar kemungkinan terjadi 

kecelakaan saat melakukan pekerjaan), disebabkan 

saat pemasangan udict pekerja tidak menerapkan K3. 

Tingkat keparahan adalah 1 disebabkan tidak adanya 

insiden yang terjadi pada saat pemasangan udict. 

Berdasarkan penilaian kemungkinan dan keparahan 

tersebut dapat diketahui tingkat risiko adalah 5 

(kecil). 

Tabel 2. Penetepatan tingkat risiko 

 

 

Tabel 3.  Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP) 

 

3.3 Pengendalian Risiko  

Setelah idilakukan iidentifikasi ibahaya idan 

ipenilaian irisiko ilangkah iselanjutnya iadalah 

imenentukan ipengendalian irisiko. iPengendalian 

irisiko imerupakan itahapan iterakhir idalam 

ipengolaan idata idengan imetode IBPRP. 

Pengendalian irisiko ibertujuan iuntuk imemberikan 

solusi iterhadap irisiko iyang isudah iteridentifikasi 

dan idiketahui itingkatannya. iUntuk ipengendalian 

risiko di proyek rekonstruksi Jl. Prof Jhon Aryo yang 

di jabarkan melalui tabel 3. 
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Tabel 4.  Sasaran Khusus Dan Program Khusus 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 sasaran khusus dan 

program khusus diatas menunjukan pekerjaan 

drainase pada proyek rekonstruksi Jalan Prof. Jhon 

Aryo Katili Kota Gorontalo. Dari hasil penilaian 

tingkat risiko kemungkinan dan keparahan adalah 

tingkat risiko kecil, dengan mendapatkan indikator 

pencapaian zero accident karena pada pelaksanaan 

pekerjaan tersebut telah menerapkan SMK3 dengan 

baik. Terdapat beberapa penelitian dengan hasil yang 

serupa. Misalnya Artiani, Gita Puspa & Fery Nurja 

(2017) dengan judul penelitian “Kajian Penerapan 

dan Evaluasi Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Proyek Peningkatan 

Kapasitas Landasan Terbang”. Selanjutnya S. 

Soemanto Prayoga Giananta, & Hutabarat, J.  (2020), 

Melakukan penelitian dengan judul Analisa Potensi 

Bahaya dan Perbaikan Sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Menggunakan Metode HIRARC di 

PT. Boma Bisma Indra. vol 2 no 3 pp, 106-110. 

Munurut Bunial, B., Muttaqin, M., & Rauzana, A, 

2018 penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor dominan K3 yang diterapkan di pelaksanaan 

proyek pembangunan gedung di Provinsi Aceh, serta 

menganalisis hubungan dan pengaruh antara faktor-

faktor pelaksanaan K3 terhadap kinerja proyek 

pembangunan gedung di Provinsi Aceh. Menurut 

Pratama, F., Ismiah, E., & Risqi, A. W. 2022 Analisis 

Resiko (K3) Metode Hazard Identification, Risk 

Asessment and Risk Control (HIRARC) di 

Departemen Laboratorium PT. ABC. Jurnal Ilmiah 

GIGA, 88-95. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EP Asset 2 Prabumulih. Menurut Smarandana, G., 

Momon, A., & Arifin, J. 2021, Penilaian Risiko K3 

pada Proses Pabrikasi Menggunakan Metode Hazard 

Identification, Risk Assessment and Risk Control 

(HIRARC)” Jurnal INTECH Teknik Industri 

Universitas Serang Raya, 56-62. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Hasil penilaian yang dapat diambil dari 

analisis dan pembahasan yang dilakukan adalah :  

1. Kesesuaian penerapan program K3 yang 

digunakan pada pekerjaan drainase proyek 

Rekonstruksi Jalan Prof. Jhon Aryo Katili 

Kota Gorontalo sudah baik, karena rata-rata 

para pekerja telah menerapkan sistem 

manajemen K3 seperti helm, rompi, sarung 

tangan dan sepatu boots pada saat bekerja. 
2. Bahaya yang teridentifikasi pada pekerjaan 

drainase proyek rekonstruksi Jalan Prof. Jhon 

Aryo Katili Kota Gorontalo secara umum 

paling berdampak pada pekerja atau 

masyarakat. Tingkat kemungkinan di 

dapatkan nilai rata-rata 3 (mungkin terjadi) 

sedangkan tingkat keparahan di dapatkan nilai 

rata-rata 1 sehingga tingkat risiko 

mendapatkan nilai hasil 3 dengan nilai risiko 

yang kecil. Pengendalian risiko dilakukan 

dengan pengawasan pelaksanaan pekerjaan, 

pengecekan pada alat sebelum menggunakan 

alat, pastikan pekerja menggunakan alat 

pelindung diri (APD) yang lengkap dan 

peluangnya sudah terkendali secara langsung. 

4.2 Saran 
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1. Setiap iperusahaan ikonstruksi ibaik iyang 

skala besar iataupun ikecil idiharapkan 

menerapkan Keselamatan idan iKesehatan 

Kerja i(K3) idi lingkungan iproyek ibaik 

dalam imaupun idiluar ruang ilingkup proyek. 

2. Setiap iperusahaan ikonstruksi ikhususnya 

pada ipelaksanaan ikonstruksi iinfrastruktur 

untuk ilebih memperhatikan keselamatan, 

kesehatan dan kenyamanan kepada pengguna 

jalan (nonpekerja) yang melintas pada saat 

pelaksanaan konstruksi.  

3. Sebaiknya setiap perusahaan memberikan 

solusi yang tepat pada pekerja dalam 

mengendalikan risiko bahaya berdasarkan 

tingkat bahaya pada pekerjaan drainase 

proyek Rekonstruksi Jalan Prof. Jhon Aryo 

Katili Kota Gorontalo 
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